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ABSTRAK 

 

 PENGARUH PENGGUNAAN STYROFOAM SEBAGAI BAHAN 
ANTIFOULING TERHADAP PERTUMBUHAN MACROFOULING DI PERAIRAN 

SURAMADU 

 

Macrofouling adalah proses penempelan dan pertumbuhan 

organisme laut berukuran besar pada permukaan yang terendam air laut, 

seperti pilar jembatan, kapal, dermaga, atau struktur beton lainnya yang 

dapat mempercepat kerusakan material dan peningkatan biaya operasional. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pemanfaatan limbah styrofoam 

sebagai bahan substitusi mortar untuk menghambat biota penempel di 

perairan Suramadu.  Desain eksperimen penelitian ini menggunakan mortar 

dengan lima jenis perlakuan yaitu, K (-), penambahan 5%, 10%, 15%, dan 

20% styrofoam.  Pengujian efektivitas styrofoam menggunakan tahapan uji 

hidrofobik, pengukuran berat mortar selama perendaman, dan perhitungan 

kelimpahan macrofouling.  Penelitian dilakukan selama 35 hari untuk 

menilai kelimpahan macrofouling (individu/cm2). Hasil yang diperoleh dari 

pengujian hidrofobik yaitu penambahan 20% styrofoam menghasilkan rata-

rata nilai sudut kontak sebesar 95,66° yang menandakan sifat hidrofobik 

karena sudut kontak lebih dari 90°.  Hasil pengujian sampel K (-) mencatat 

nilai kelimpahan tertinggi dengan nilai kelimpahan sebesar 0,40 

individu/cm2, sedangkan sampel C dan sampel D tertinggi sebesar 0,03 

individu/cm2 menunjukkan nilai kelimpahan rendah.  Pemantauan berat 

mortar menunjukkan bahwa penambahan styrofoam menyebabkan 

peningkatan porositas dan potensi penyerapan air yang lebih tinggi 

terutama pada sampel C dan D. Modifikasi mortar dengan penambahan 

styrofoam berpotensi sebagai solusi antifouling yang lebih terjangkau dalam 

biaya operasionalnya.  

Kata kunci: Antifouling, Hidrofobik, Kelimpahan, Macrofouling, Styrofoam
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF USING STYROFOAM AS AN ANTIFOULING MATERIAL ON 

MACROFOULING GROWTH IN SURAMADU 

 

Macrofouling is the process of attachment and growth of large marine 

organisms on surfaces submerged in seawater, such as bridge pillars, ships, 

docks, or other concrete structures that can accelerate material damage and 

increase operational costs. This study was conducted to evaluate the 

utilization of Styrofoam waste as a mortar substitution to inhibit attachment 

biota in Suramadu waters.  The experimental design of this study used mortar 

with five types of treatment, namely, K (-), the addition of 5%, 10%, 15%, and 

20% styrofoam.  Testing the effectiveness of styrofoam using hydrophobic test 

stages, measuring the weight of mortar during immersion, and calculating the 

abundance of macrofouling.  The study was conducted for 35 days to assess 

macrofouling abundance (individuals/cm2). The results obtained from the 

hydrophobicity test, namely the addition of 20% styrofoam, resulted in an 

average contact angle value of 95.66° which indicates hydrophobic properties 

because the contact angle is more than 90°.  The test results of sample K (-) 

recorded the highest abundance value with an abundance value of 0.40 

individuals/cm2, while samples C and D showed low abundance values of 0,03 

individuals/cm2.  Weight monitoring of the mortar showed that the addition 

of Styrofoam led to increased porosity and higher water absorption potential 

especially in samples C and D. Modification of mortar with the addition of 

Styrofoam has the potential as an antifouling solution that is more affordable 

in operational costs. 

 

Keywords: Abundance, Antifouling, Hydrophobic, Macrofouling, Styrofoam. 
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